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Abstrak
 

Pesisir Barat Kabupaten Pandeglang yang menghadap Selat Sunda merupakan daerah yang rawan terhadap

terjadinya bencana alam. Tinggi gelombang dan pasang surut air laut, termasuk tsunami merupakan bencana

yang sering melanda pesisir tersebut. Eksosistem mangrove yang merupakan bagian dari ekosistem pesisir

memiliki peranan penting dalam mengurangi bencana alam akibat gelombang air laut. Di samping dapat

mengurangi terjadinya abrasi, sistem perakaran mangrove dapat menahan laju sedimentasi. Sehingga akan

memperluas garis pantai atau akresi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekosistem

mangrove terhadap perubahan garis pantai yang berupa abrasi dan akresi dalam kurun waktu 10 tahun dari

tahun 2010 hingga 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan Remote

Sensing dan teknologi GIS. Pengumpulan data menggunakan citra satelit Landsat 7 ETM+ Tahun 2010,

Landsat 8 OLI/TRS Tahun 2015 dan 2020. Pengolahan data spasial menggunakan google earth engine,

software ArcGIS 10.6 dan ENVI 5.3. Data perubahan ekosistem mangrove diperoleh dengan menggunakan

metode NDVI. Teknis GIS digunakan untuk analisis data laju perubahan garis pantai secara spasial. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa dari tahun 2010 hingga 2020, ekosistem mangrove selalu mengalami

perubahan setiap periodenya. Ekosistem mangrove di sepanjang pesisir Kabupaten Pandeglang mengalami

penambahan dari tahun 2010 hingga 2015, namun kembali berkurang pada tahun 2020 akibat bencana

tsunami Banten tahun 2018. Perubahan ini tentunya juga mempengaruhi terjadinya perubahan garis pantai.

Berdasarkan hasil analisis statistik, penurunan luas mangrove mempunyai pengaruh sebesar 48,63%

terhadap luas abrasi dan penambahan luas mangrove mempunyai pengaruh sebesar 51,7% terhadap luas

akresi. Secara spasial penelitian ini menunjukkan penurunan dan penambahan luas mangrove berbanding

lurus dengan perubahan luas abrasi dan akresi.

......The coastal area of Pandeglang Regency , which faces the Sunda Strait, is prone to natural disaters. As

the high wave tides, and in same periode including tsunami, are the named type of disasters that frequently

hit the area. Mangrove ecosystem that are the part of coastal ecosystems have an importance role in reducing

natural disasters caused by seawater waves. In addition to preventing abrasion, the mangrove root system

can hold sediment. So that it will expand the coastline or accretion. This study aims to determine the effect

of existence of mangrove ecosystems on coastline change in the form of abrasion and accretion within ten

years during 2010 to 2020. The research method uses remote sensing and GIS Technology. The remote

sensing data collection uses is separate into Landsat 7 ETM+ for 2010 and Landsat 8 OLI/TRS for 2015 and

2020. Spatial data processing using google earth engine, ArcGIS 10.6 and ENVI 5.3 software. Mangrove

ecosystem change data is obtained using NDVI method. GIS technology is used for spatial analysis of

coastline change rate data. As a result of this study show that during 2010 to 2020, mangrove ecosystems

always change every period. Mangrove ecosystems along the coastal area of Pandeglang Regency increased

during 2010 to 2020, but decreased in 2020 caused by Banten Tsunami disaster in 2018. This change
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certainly also affects the change of coastline. Based on the results of statistical analysis, the decrease in

mangrove area has an influence of 48.68% on the area of abrasion, and the addition of mangrove area has an

influence of 51.7% on the area of accretion. Spatially revealed that the decrease and the addition of

mangrove area is proportional to the area changes abrasion and accretion.


